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BAB I 

PENDAHULUAN 

Bab ini berisi pendahuluan penelitian seperti latar belakang, pokok 

permasalahan, tujuan penelitian, batasan yang digunakan, dan sistematika penulisan 

skripsi. 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Worldometers (2019), laju pertumbuhan penduduk Indonesia 

periode 2019 mengalami kenaikan sebesar 5,59% dari kurun waktu periode 2015 

yang disebabkan karena berbagai macam hal. Dengan kenyataan tersebut, maka 

timbul masalah-masalah seperti masalah lahan kosong untuk tempat tinggal 

penduduk Indonesia semakin berkurang. Menurut Sumbangan Baja (2012) dalam 

bukunya yang berjudul Perencanaan Tata Guna Lahan dalam Pengembangan 

Wilayah, terdapat dua penyebab utama keterbatasan luas ruangan. Penyebab 

pertama adalah semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat akan pengelolaan 

ruangan secara efektif karena ruang semakin sempit dan mahal. Penyebab kedua 

adalah kebutuhan ruang meningkat, namun persediaan ruang tetap. Keterbatasan 

luas lahan tersebut menyebabkan banyak penduduk Indonesia yang mulai tinggal 

di apartemen, dan berbagai tempat tinggal lainnya yang memiliki luas ruangan yang 

minim. 

Tempat tinggal biasanya terdiri dari beberapa tipe ukuran yang 

dikelompokkan berdasarkan luasnya. Seperti contohnya, apartemen memiliki 

berbagai tipe berdasarkan ukuran, yaitu tipe studio, tipe satu kamar tidur, dan tipe 

dua kamar tidur. Luas dari masing-masing tipe berbeda-beda, seperti halnya tipe 
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Studio memiliki luas rata-rata berkisar 15 m2 sampai 25 m2. Dengan luas ruangan 

yang minim, maka penataan ruang dan peletakkan furnitur harus disesuaikan dan 

direncanakan sebaik mungkin. 

Masalah keterbatasan ruang tersebut berpengaruh terhadap cara hidup 

penghuninya untuk memanfaatkan ruang yang ada dalam menata semua barang 

kebutuhannya. Bila diamati, beberapa tempat tinggal terkesan sesak, kotor, dan 

kurang tertata. Hal ini bukan hanya karena penghuni tidak dapat menata, melainkan 

juga karena adanya keterbatasan ruangan untuk memfasilitasi kebutuhan dan 

aktivitas penghuni.  

Salah satu solusi yang ada adalah dengan menggunakan furnitur yang cocok 

dipakai pada ruangan yang telah tersedia. Berbagai macam furnitur memiliki 

fungsinya tersendiri. Rak termasuk sebagai salah satu furnitur yang banyak 

digunakan orang. Rak pada umumnya digunakan di dalam suatu ruangan untuk 

menyimpan berbagai barang yang dimiliki. Oleh karena itu dibutuhkan produk rak 

yang memperhatikan faktor fungsi dan dapat menghemat tempat (saving space). 

Dalam penelitian ini akan dilakukan perancangan, pengembangan, dan pembuatan 

produk rak multifungsi dan hemat tempat untuk menjawab permasalahan 

keterbatasan ruang. 

 

1.2 Pokok Permasalahan 

Pokok permasalahan yang melatar belakangi penelitian ini adalah beberapa 

penghuni apartemen di Indonesia kesulitan menata dan menyimpan barang-barang 

kebutuhannya karena keterbatasan luas ruangan yang dimiliki. Perlu adanya 
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furnitur berupa rak yang memadai sehingga dapat mengatasi  masalah keterbatasan 

luas ruangan tersebut. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah merancang dan membuat rak modular dengan 

memperhatikan faktor multifungsional dan saving space untuk digunakan pada 

ruangan apartemen. 

 

1.4  Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih terarah perlu dilakukan 

pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Tidak dilakukan perhitungan kekuatan secara mekanika. 

2. Tidak dilakukan perhitungan LCA (Life Cycle Assesment) dan DFE 

(Design for Environment). 

 

1.5  Sistematika Penulisan 

 Sistematika pada penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi pendahuluan penulisan skripsi seperti latar belakang, pokok 

permasalahan, tujuan dari penelitian yang dilakukan, pembatasan masalah, dan 

sistematika penulisan skripsi. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan dasar teori yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 

yang dibahas dan metode pengumpulan serta pengolahan data yang digunakan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan proses yang dikerjakan pada penelitian yang terdiri atas penelitian 

pendahuluan, perumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, fase-fase 

perancangan dan pengembangan produk yang digambarkan dengan diagram alir 

penelitian. 

BAB IV PERANCANGAN DAN PENGEMBANGAN PRODUK 

Bab ini berisikan proses perancangan dan pengembangan produk yang berlangsung 

dari awal sampai prototipe alpha selesai dibuat. Proses perancangan dan 

pengembangan pada bab ini terdiri dari fase 0 : perencanaan produk, fase 1 : 

pengembangan konsep, fase 2 : perancangan tingkat sistem, dan fase 3 : 

perancangan detail desain. 

BAB V EVALUASI PROTOTIPE ALPHA DAN PRODUCTION RAMP-UP 

Bab ini berisikan proses perancangan dan pengembangan produk yang berlangsung 

mulai dari uji coba dan evaluasi prototipe alpha sampai dengan produksi produk 

jadi. Proses perancangan dan pengembangan pada bab ini terdiri dari fase 4 : 

pengujian dan penyermpurnaan prototipe alpha dan fase 5 : production ramp-up. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dari seluruh proses perancangan dan pengembangan 

furnitur rak modular yang telah dilakukan dan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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